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Abstrak

$UWLNHO�LQL�PHQHODDK�DVDO�SHQFLSWDDQ�SHUHPSXDQ�GDQ�PLWRV�PHQ'UXDO�WDERR��GL�PDQD�PHUXSDNDQ�
DNDU� KL'RULV� SHPDKDPDQ� PLVRJLQLV� GDODP� ,VODP�� 0HWRGH� SHQHOLWLDQ� LQL� PHQJJXQDNDQ� NDMLDQ�
SX'DND�GHQJDQ�SHQGHNDWDQ�NDMLDQ� WHPDWLN� WDIVLI�EL�DU�UD¶\L�GDODP�SHUVSHNWLI�JHQGHU�GDQ�DQDOLVLV�
deskriptif-eksploratif. Hasil penelitian menunjukkan pemahaman tentang mitos-mitos di luar 
Islam pada era Jahiliyyah yang berpengaruh pada penafsiran ulama klasik yang terkesan misoginis 
terhadap perempuan. Kajian teks suci ini menunjukkan perempuan tidak diciptakan dari tulang 
rusuk bengkok. Hal ini melihat makna ²Ôç (nafs) dalam berbagai konjugasi kata yang terulang 
����NDOL�GDODP�DO�4XU¶DQ��.DWD�WHUVHEXW�WLGDN�KDQ\D�PHPLOLNL�PDNQD�$GDP�VHFDUD�VSHVL¿N��WHWDSL�
SXQ\D�DUWL�OXDV�VHEDJDL�EDQJVD��UDV���6HPHQWDUD��PLWRV�PHQ'UXDO�WDERR�PHPXQFXONDQ�SHPDKDPDQ�
PHQ'UXDO�FUHDWLRQV��+DO� LQL�GXOX�QDPSDN� WDEX�GDQ�PHQGLVNULGLWNDQ�SHUHPSXDQ��EHUEHGD�GHQJDQ�
masa kini yang menjadikan bagian dari mode dan gaya hidup sehingga living ibadah sebagai bagian 
GDUL�PHQ'UXDO�WDERR��

Kata Kunci: mitos penciptaan perempuan, mode, tulang rusuk, menstrual taboo

Abstract

7KH� DUWLFOH� WDONV� WKH� FUHDWLRQ� RI� ZRPHQ� DQG� WKH�PHQ�UXDO� WDERR�P\WK� WKDW� LV� WKH�PLVRJ\QL�LF�

XQGHU�DQGLQJ�LQ�DO�4XU¶DQ�DQG�+DGLV�LQWHUSUHWDWLRQ��7KH�PHWKRG�XVHV�D�OLEUDU\�GRFXPHQW�ZLWK�D�

JHQGHU�LVVXH�DQG�GHVFULSWLYH�H[SORUDWRU\�DQDO\VLV�RQ�WDIVLU�EL�DO�UD¶\L��7KH�SDSHU�¿QGV�WKH�KL�RU\�RI�

SUH�,VODPLF�P\WKV�HUD�LQ�WDNLQJ�HüHFW�IRU�FODVVLFDO�VFKRODUV�RQ�H[HJHVHV�RI�0LVRJ\QL��SHUVSHFWLYH��

7KH��XG\�RI� H[HJHVHV� IRU� DO�4XU¶DQ�DQG�KDGLV� LV� QRW� WDONLQJ�DERXW� WKH� FUHDWLRQ�ZRPHQ� IURP�D�

crooked rib. It puts the meaning of the word ‘نفس¶��QDIV��LQ�����YDULRXV�FRQMXJDWLRQV��7KH�ZRUG�LV�QRW�

LQ�PHDQLQJ�PDQ�³$GDP´�RQ�VSHFL¿FDOO\�EXW�KDV�D�ELJ�PHDQLQJ�LQ�SHRSOH�JHQHUDOO\�VH[��0HDQZKLOH��

WKH�PHQ�UXDO�WDERR�P\WK�VHHV�IRU�OLYLQJ�PHQ�UXDO�FUHDWLRQ��7KH�HUD�WRRN�WKH�PHQ�UXDO�WDERR�IRU�

GLVFULPLQDWLRQ�LVVXH��7RGD\�WKH�PHQ�UXDO�WDERR�FKDQJHV�IRU�OLYLQJ�UHOLJLRQ�SUDFWLFHV�ZLWK�OLYH��\OH�

mode. 

Keyword��&UHDWLRQ�P\WK�RI�ZRPDQ��IDVKLRQ��ULE��PHQVWUXDO�WDERR
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Pendahuluan

6L'HP� SDWULDUNKL� GL� 7LPXU� 7HQJDK� WHODK�
mengakar jauh sebelum Nabi Muhammad SAW 
lahir di Mekkah. Beberapa peraturan masyarakat 
sebelum Islam. sudah mengandung pernyataan 
subordinatif, diskriminatif dan �HUHRW\SH 
pada perempuan. Hal ini dapat ditelusuri pada 
peradaban tertua di Asia Barat, yaitu pada 
zaman Mesopotamia (Mediterania) dengan 
The Hammurabi Code (2000 SM), salah satu 
hukum tertulis paling awal dan terlengkap. Kode 
Hammurabi ini kemudian menjadi referensi bagi 
hukum-hukum positif sesudahnya. Meskipun 
peraturan-peraturannya dipandang adil, namun 
tetap terdapat pandangan misoginis terhadap 
perempuan, di mana Kode Hammurabi tersebut 
kemudian diserap ke dalam kitab Talmud.1

Demikian juga tradisi di berbagai tempat di 
Timur Tengah menunjukkan adanya hubungan 
SHUHPSXDQ�GDQ� ODNL�ODNL�\DQJ�GLNRQ'UXNVL�ROHK�
PLWRV�PLWRV��$NDU�KL'RULV�SHPDKDPDQ�PLVRJLQLV�
ini berawal dari mitos konsep penciptaan 
perempuan dari tulang rusuk hingga mitos 
VHSXWDU� PHQ'UXDVL� \DQJ� GLDODPL� SHUHPSXDQ��
Mitos-mitos tersebut lebih mengesankan bahwa 
perempuan itu makhluk the second sex. Terlebih, 
seiring berjalannya waktu, mitos-mitos tersebut 
kemudian mendapat legitimasi dari kitab-
kitab suci ketika itu. Mitos meningkat menjadi 
keyakinan masyarakat dan pengaruhnya menjadi 
lebih kuat di masyarakat, karena kitab suci bagi 
pemeluknya bersumber dari Tuhan, sehingga 
diterima secara taken for granted. 

Betapapun telah banyak penjelasan terkait 
tema ini, diskursus penciptaan perempuan 
masih menjadi tema yang sensitif sekaligus 
kontroversial di era modern. Di kalangan ulama 
klasik, telah terbentuk PDLQ�UHDP� penafsiran 
bahwa perempuan tercipta dari tulang rusuk 
Adam. Misalnya dalam al-Kutub al-mu’tabarah, 
di antaranya tafsir Marâh Labid, tafsir Jalâlayn, 
Ibnu Katsir dan lainnya.2 Pendapat ini telah 
menuai kritik dari para intelektual Muslim 
maupun ahli tafsir modern, misalnya Rasyid Rida, 
$WL\DK�6DTDU��$VJKDU�$OL��$PLQD�:DGXG��5LuDW�

1  Wardah Nuroniyah, Fiqh Menstruasi (Depok: Rajawali 
Buana Puaka, 2019), 40.

2  Ibn Katsîr al-Quraisyi Al-Dimasyqî dan bî al-
Fidâ’Islmâcîl, Tafsîr Ibn Katsîr (Beirut: Dar al-Atsâr, 
2009), 460.

Hasan, Quraish Shihab, Husein Muhammad, 
Nasaruddin Umar dan lain-lain, yang menyatakan 
bahwa pandangan ulama yang demikian itu telah 
terkontaminasi cerita Israiliyyat. 

Al-Qur’an memang tidak memaparkan 
secara detail tentang penciptaan manusia, 
sehingga seakan ada missing link dalam 
proses kejadian manusia. Al-Qur’an juga tidak 
menjelaskan secara eksplisit bahwa ibu manusia 
pertama tercipta dari tulang rusuk. Pernyataan 
WHUVHEXW� MX'UX�PXQFXO� GDUL� +DGLWV� ULZD\DW� GDUL�
Abu Hurairah dan mitos yang berkembang. 
Dari sinilah asal usul penciptaan perempuan 
dipersoalkan, baik dari ulama maupun para 
intelektual Muslim, dari klasik hingga modern. 

Di sisi lain ada mitos yang berkembang 
bahwa darah haid perempuan merupakan dosa 
kutukan dari Tuhan, bahkan dipandang sebagai 
cacat yang dialami oleh perempuan dan dapat 
mengundang malapetaka bagi sekitarnya. 
Pandangan yang demikian telah mengesankan 
inferioritas perempuan, sehingga laki-laki 
merupakan superioritas karena tidak mengalami 
PHQ'UXDVL�GDQ�LD�GLSDQGDQJ�VHEDJDL�XQVXU�XWDPD�
penciptaan perempuan pertama. Mitos tersebut 
menyimpan sejuta cerita yang ketika dahulu 
menjadikan perempuan termarginalkan dan 
terkucilkan dari masyarakat. 

Tulisan ini bertujuan untuk menelaah 
kembali mitos-mitos tersebut, karena secara 
VXE'DQVLDO� GDSDW� PHPSHQJDUXKL� GDQ� PHPEHUL�
dampak kepada jiwa seseorang dalam memandang 

perempuan. Bagaimana dan apa makna ÇÆ ÌèÈºû Ç̈ È¾ Ê·¦ÈÂ (nafs wahidah) dalam al-Qur’an? Betulkah 
perempuan itu dari tulang rusuk laki-laki (nabi 
Adam) dan bagaimana sebenarnya pengaruh 
PHQ�UXDO� WDERR� bagi masyarakat? Tulisan ini 
mencoba untuk mencari jawaban permasalahan 
di atas. Harapannya, dari kajian ini dapat 
ditemukan hikmah dari ayat-ayat tersebut dan 
dapat memahami akar masalah dalam perdebatan 
terkait isu penciptaan perempuan dan PHQ�UXDO�
taboo. 

Metode tulisan ini merupakan kajian 
SX'DND� �OLEUDU\� UHVHDUFK�� GHQJDQ� SHQGHNDWDQ�
kajian tematik tafsir bi ar-ra’yi dan perspektif 
gender. Metode ini memanfaatkan sumber-
VXPEHU�NHSX'DNDDQ�\DQJ�DGD�XQWXN�PHPSHUROHK�
data, mencari dan mereview tema-tema artikel, 
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buku yang berkaitan dengan tema penelitian ini, 
memperdalam kajian teoretis atau mempertajam 
metodologis. Teknik analisis data secara 
deskriptif-eksploratif. Metode ini merupakan 
bentuk penelitian dengan metode pengumpulan 
GDWD� NHSX'DNDDQ�� GHQJDQ� PHPEDFD�� PHQFDWDW�
serta menganalisis data kajian tersebut.3 
Intinya, ketika tafsir agama ditelaah ulang 
dengan pendekatan analisis gender, hasilnya 
ditemukan adanya sejumlah tafsir agama yang 
mendiskriminasi dan subordinasi perempuan, 
bahkan dikatakan agamalah yang memelihara 
demikian.4

$VDO�3HQFLSWDDQ�3HUHPSXDQ�'DODP�,VODP

Dalam al-Qur’an dijelaskan ¢ È� È³ÌÂÈ± �¢ È�Ìºü Ê÷ � ÈêÈô È»ÈÂ 
(‘dan [Allah] menciptakan pasangannya dari 

[jenis]-nya’). Kata menciptakan diambil dari kata 
dasar ‘cipta’, berarti membuat sesuatu yang baru, 

yang belum pernah ada sebelumnya.5 Kata ÈêÈô È» 
hanya digunakan untuk sesuatu yang diciptakan 
oleh Allah swt.6 Maka, Sang pencipta disebut 
Khâliq, dan setiap sesuatu yang diciptakanNya 
disebut makhluk (makhl,q). 

Selain kata ÈêÈô È», ada kata �®È¥ (penciptaan tahap 

selanjutnya atau memperkembang-biakkan), �Ìû¢ 
yang biasa digunakan untuk menginformasikan 

penciptaan yang masih global, dan kata ÈòÈà È³ 
digunakan pada penciptaan yang sudah menjadi 
sempurna. Sementara perbedaan dengan kata 

ÈÂÈØÈç (menciptakan) yang dihubungkan dengan 
alam atau manusia, bermakna bahwa Allah 
PHQFLSWDNDQ� PDQXVLD� GDQ� DODP� VHPH'D� WDQSD�
memerlukan contoh.7

3  Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan’ (Jakarta: 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), 1–3.

4� �)DWKRQDK�.��'DXG��³)HPLQLVPH�,VODP�'L�,QGRQHVLD��$Q-
tara Gerakan Modernisme Pemikiran Islam Dan Ger-
DNDQ�3HUMXDQJDQ� ,VX�*HQGHU�´�Jurnal Harkat : Media 

Komunikasi Gender 16, no. 2 (18 Desember 2020): 
102–16.history and patterns of struggle. This writing 
method is a literature study (Library research

5  Dewan Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa In-

donesia’ (Jakarta: Balai Pustaka, 2001).

6  Abu Qasim al-Husaini, $O�0XIUDGkW�I �*KDULE�DO�4XU¶kQ 
(Bairut: Dâr al-Qalam, 1412), 296.

7  Anwar Sutoyo, Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 38.

Al-Qur’ân ketika membicarakan asal 
usul penciptaan manusia diawali oleh surat al-
%DTDUDK� >�@����� 'LLOX'UDVLNDQ� EDKZD� VHEHOXP�
menciptakan manusia, Tuhan mengabarkan 
kepada para malaikat terlebih dahulu bahwa 
akan menciptakan khalifah (pemimpin) di bumi. 
Sebagaimana tergambar dalam ayat berikut:

«�îß�×��Ôôà§�½­÷��òÓ�ÞË���òç���Ü�üäàß�Ú�­�Ý�×«�í 
Ùªä¤� �¢�´ç �æ¤çí �ï�ãªß� �ÚÔ´óí ��ìôÓ �ª´Ôó �æã ��ìôÓ �ÞÌ �� 
åîäàÌ��û�ã�âàË��òç��Ý�×�Úß�±ªØçí»

'DODP� D\DW� LQL�� $OODK� EHU¿UPDQ� GHQJDQ�
menggunakan bentuk isim fâil, yang sebenarnya 
bisa menunjukkan masa mâ²L (telah berlalu) 
maupun PX²DUL¶ (sedang atau akan berlangsung). 
Tetapi qarinah ayat setelahnya menggunakan 
redaksi bentuk ¿¶LO� PX²DUL¶�� yang dapat 
mempertegas bahwa ketika itu manusia belum 
diciptakan. Para ulama tafsir tampaknya sepakat, 
bahwa yang dimaksudkan khalifah dalam 
D\DW� GL� DWDV� EXNDQODK� $GDP� VDMD�� $O�4XUìXEL�
PHQMHODVNDQ��$�DP�KDQ\DOD¤�FRQìRK�GDUL�PDN¤OXN�
yang disebut manusia. Kalimat ‘sesungguhnya 

Aku akan menciptakan khalifah di muka bumi’, 

mengandung arti satu kaum bergantian, laki-laki 
dan perempuan, dari satu kurun waktu ke yang 
lain. 8 Sehingga kata khalifah mencakup seluruh 
manusia.

Al-Qur’an menjelaskan ada beberapa proses 
GDQ� DGD� EHEHUDSD� NDWHJRUL� VXE'DQVL� NHMDGLDQ�
manusia, meskipun tidak dijelaskan secara jelas 
dan terperinci mekanisme penciptaan manusia. 
Al-Qur’an hanya menyatakan bahwa penciptaan 
manusia dibedakan dalam lima model, berikut 
ini:

1. Manusia tercipta dari tanah (Q.S. Sâd: 71; 
al-Isrâ: 61; Ali Imrân: 59; Al-A’râf: 12; al-
An’âm: 2; al-Mu’min�n:12-14; Al-Hijr [15]: 
26).9 

2. Manusia tercipta dari nafs (Q.S al-Nisâ’ [4]: 
1; al-A’râf: 189; al-Zumar: 6).

3. Manusia tercipta dari air (Q.S. al-Furqân 
[25]: 54).

8� � 1DVDUXGGLQ� 8PDU� GDQ�$PDQ\� /XELV�� ³+DZD� VHEDJDL�
Simbol Ketergantungan: Relasi Gender dalam Kitab 
7DIVLU�´�GDODP�Perempuan dalan Literatur Klasik (Ja-
karta: Gramedia, 2002), 4.

9  Q.S. Sad: 71; al-Isra: 61; Ali Imran: 59; Al-A’raf: 12; al-
An’am: 2; al-Mu’minun:12-14; Al-Hijr [15]: 26
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4. Manusia diciptakan melalui kehamilan tanpa 
ayah.

5. Manusia diciptakan melalui proses 
reproduksi.

Menurut mayoritas ahli tafsir, manusia 
pertama disebut Adam (al-Baqarah [2]: 31), 
bahkan pendapat ini telah disepakati oleh semua 
agama-agama besar di dunia. Meskipun demikian, 
tetap ada yang mempertanyakan, apa atau siapa 
\DQJ�GLPDNVXG�$GDP�LQL"�0LVDOQ\D�5LuDW�+DVDQ��
IHPLQLV�0XVOLP�DVDO�3DNL'DQ��PHPSHUWDQ\DNDQ�

mengapa Ç̈ È¾ Ê·¦ÈÂ � ÇÆ ÌèÈºû (nafs wahidah) diartikan 
oleh kebanyakan ahli tafsir sebagai Adam yang 

maskulin dan ¢ È� È³ÌÂÈ± (pasangannya) sebagai Hawa 
\DQJ� SHUHPSXDQ"� 0HQXUXW� 5LuDW�� QDPD�£DZâ 
yang selama ini dipersepsikan sebagai perempuan 
dan sebagai pasangan Adam, sama sekali tidak 
pernah disebut dalam al-Qur’ân. Demikian dalam 
bahasa Arab kata nafs tidak menunjukkan jenis 
kelamin laki-laki maupun perempuan, begitu 
pula dengan kata Zauj��0HQXUXW�5LuDW��PHQJXWLS�
kamus Taj al-Ars, bahwa hanya penduduk Hijaz 
\DQJ�PHPSHUJXQDNDQ� L'LODK� zauj untuk makna 
perempuan dan laki-laki, sementara di daerah 
lain menggunakan kata zauj hanya untuk suami 
dan zaujah�XQWXN�PHQXQMXN�L'UL� 10

 Menurut kalangan ahli Nahwu Hijaz, kata 
al-zawj (�í°ß�) mempunyai dua arti, yaitu arti 
PXG]DNNDU� GDQ� DUWL� PXDQQDWV�� 6HRUDQJ� L'UL�
bisa berkata: ò�í¯��¬ë (ini suamiku) dan seorang 
suami bisa bilang: ò�í¯ �é¬ë� �LQL� L'ULNX��11 Hal 
ini sebagaimana dalam surat Al-Ahab [51]: 49: 
Ì�Ö��í�Ú�í �̄ÚôàË�Ú´ã��³7DKDQODK�WHUXV�L'ULPX�GDQ�
EHUWDNZDODK�NHSDGD�$OODK´�

Sementara hakikat Adam sebagai manusia 
pertama dapat ditelusuri lewat pemaknaan 
bahasa, di mana antara artinya adalah tanah, 
yang dalam al-Qur’an diinformasikan sebagai 
bahan dasar penciptaan manusia pertama ini.12 
Sehingga bisa saja difahami bahwa karena ia 

10� � 5LuDW� +DVDQ�� ³$� 3URIHVVLRQDO� -RXUQDO� IRU� 0LQLVWHU´�
(Chicago: The Chicago Theological Seminary, 1993), 
10.

11  Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Pers-

pektif Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 1999), 174.

12� � $DQ� 3DUKDQL�� ³$GDP� $6�� 'DODP� 3UHVSHNWLI� +DGLV�
(Suatu Kajian Tematik Terhadap Hadis ‘Âdam Abû al-
%DV\DU¶��´�Sulesana: Jurnal Wawasan Keislaman 6, no. 
1 (2011): 1, doi:10.24252/.v6i1.1312.

dari unsur tanah, maka dipanggillah ia Adam. 
Hanya saja al-Qur’aQ� WLDGD�PHQJXUDLNDQ�âHFDUD�
GHWDLO� WHUNDLW� SURâHV� SHQFLSìDDQ Adam, dan apa 
jenis kelaminnya. Dalam al-Qur’an memang 
dijelaskan bahwa manusia tercipta dari tanah, di 

antaranya ayat berikut ini: [× �ú÷ �öðìô» �ÄÀó¦ ��ÿ 
“Dialah yang menciptakan kalian dari tanah…..´�

(Q.S. al-An’am [6]:2) danú÷ �À¢Èû
¦¦ �¢üìô» �¾ìóÂ 
�À�üÈ÷ ��g �ú÷ �¾¢ÐôÏ‘Dan sesungguhnya Kami 

telah menciptakan manusia dari tanah liat kering 

�\DQJ�EHUDVDO��GDUL� OXPSXU�\DQJ�GLEHUL�EHQWXN¶�

(Q.S. Al-Hijr [15]: 26). 

Meskipun demikian, informasi al-Qur’an 
ini tidak perlu dibenturkan dengan teori Wallace 
maupun teori Darwin. Menurut teori evolusi, 
keberadaan manusia tidak begitu saja muncul. 
Wujud spesies manusia ini memerlukan proses 
evolusi jutaan tahun.13 Tetapi di sini tidak 
bermaksud untuk mendukung teori tersebut. 
Bagaimanapun, teori evolusi masih debatable, 

bukan saja di kalangan umat Islam, tetapi juga 
GDUL� DJD�PDZDQ�.UL'HQ�GDQ� DJDPD� ODLQQ\D��'L�
mana teori tersebut berpotensi membahayakan 
ajaran agama tentang penciptaan.14

Setelah penciptaan khalifah, Allah kemudian 
mengajarkannya tentang nama-nama (Q.S. al-
Baqarah [2]). Tuhan kemudian memerintahkan 
manusia pertama ini untuk menempati jannah 

(surga) dan memakan segala apa yang ada 
di dalamnya. Dari sinilah, para ahli tafsir 
memandang al-Qur’an mulai menggambarkan 
penciptaan pasangan manu-sia pertama, yang 
sering disebut ‘Hawa’. Padahal, menurut penulis, 
redaksi ayat itu memerintahkan berdua secara 

bersamaan, ialah�¨üj¦�î³Â±Â�ªû¢�úðÇ¦(Tinggallah 

kamu dan pasanganmu di surga) (Q.S. al-

Baqarah [2]: 35). dan tidak berbunyi?�ªû¢�úðÇ¦ 
�¨üj¦(Tinggallah kamu di surga). 

Selain itu, sebenarnya nama ‘Hawa’ ini 
tidak pernah disinggung dalam al-Qur’an. Lalu 
dari mana muncul nama Hawa? Demikian juga 
dengan kata Adam yang menurutnya berasal dari 
kata Adamah (tanah) yang berfungsi sebagai 
L'LODK�JHQHULN�XQWXN�PDQXVLD��VHKLQJJD�D\DW�LQL��
PHQXUXW� 5LuDW� +DVDQ�� PDVLK� EHUSHOXDQJ� XQWXN�

13  Lipi & Kemenag RI, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam 

Al-Qur’ân (Jakarta: Widya Cahaya, 2018), 9.

14  Ibid., 57.
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didiskusikan. Misalnya, memberi makna Adam 
tidak harus menunjukkan manusia berjenis 
kelamin laki-laki. Penekanan dalam surat al-
Nisa’[4]:1 ialah pasangan (pair), seperti halnya 
pada binatang dan tumbuh-tumbuhan yang 
berpasang-pasangan (Q.S.	khâ [20]: 53 dan al-
Syurâ [42]: 11).

Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, 
perlu ditampilkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
menjelaskan penciptaan perempuan, yang dalam 
beberapa ayat dipandang sebagai pasangan 
manusia pertama. Ayat-ayat tersebut akan 
disampaikan di bawah ini berikut pendapat ulama 
tafsir klasik dan kontemporer.

6XE'DQVL� DVDO� XVXO� SHQFLSWDDQ� PDQXVLD�
pertama dan pasangannya tidak dibedakan secara 
tegas dalam al-Qur’ân. Antara teks-teks al-
Qur’ân yang dipandang menjelaskan penciptaan 
perempuan sebagai berikut: 

) øæ öã � øâ õÜôØôà ô§ �ñ ö¬Iß� � õâ õÜI� ô­� øîõØI�� � õ±�Ièß�� ôìJó S� ;ó  )  ú 
ñû� ô� ö­ �� ôä õì øè öã � I�ô� ôí �� ôì ô� øí ô̄ �� ôì øè öã � ôÖôà ô§ ôí �ó�ôª ö£� ôí � ó² øÔôç 
ôáô�£ ø­ô ø÷� ôí� öê öó� ôå øîõß ôï� ố ô��ñ ö¬Iß��ôÌ øîõØI�ô�í�� ñï�ð Số öç ôí� ñ® øô ö� ôÛ

Artinya: ‘Wahai manusia! Bertaqwalah kepada 

Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari 

jiwa yang satu�� GDQ� �$OODK�� PHQFLSWDNDQ�

SDVDQJDQQ\D� GDUL� �GLUL�� Q\D� GDUL� NHGXDQ\D�

Allah memperkembang-biakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. Bertaqwalah 

kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu 

VDOLQJ� PHPLQWD�� GDQ� �SHOLKDUDODK�� KXEXQJDQ�

kekeluargaan’. (Q.S. al-Nisâ’ [4]: 1)

) ó�ôª ö£� ôí � ó² øÔôç  øæ öã � øâ õÛô�ðô̧ øçô� �ñ ö¬Iß� � ôî õë ôí  )  û 
ôå øî õìôØ øÔôó� óá øîôØ öß� ö�ô�ó S÷ø��ô�è øà I¼ôÓ� øªô×� òÉô© øîô� ǿ õã ôí G®ôØô� ǿ õäôÓ

Artinya: ‘Dan Dialah yang menciptakan kamu 

dari jiwa yang satu��PDND��EDJLPX��DGD�WHPSDW�

tetap dan tempat simpanan Sesungguhnya 

telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran 

Kami kepada orang-orang yang Mengetahui’. 

�4�6�$O�$Q¶kP��>�@������$O�$¶UkI�>�@�������

Ayat-ayat tersebut memberikan informasi 

bahwa manusia tercipta dari )  ¨¾·¦Â �Æèûnafs 

wahidah). Namun, al-Qur’ân tidak menerangkan 

apa yang dimaksud dengan .¨¾·¦Â �Æèû Lalu 
dari padanya Allah menciptakan pasangannya. 

Kata  «Â±�]DZM�� LQL�DUWLQ\D�SDVDQJDQ�� VHKLQJJD�
terjemahan di atas penulis sengaja tidak langsung 

PHQJDUWLNDQ� µL�UL¶Q\D�� VHEDJDLPDQD� XPXPQ\D�

terjemahan Departemen Agama RI maupun dari 

beberapa kitab tafsir. 

Ada beragam pendapat ulama terkait makna 

¨¾·¦Â�Æèû (nafs wahidah) atau secara khusus kata 
Æèû (nafs) dalam al-Qur’an, sebagi berikut:

1. Pendapat mayoritas ulama, menafsirkan 

¨¾·¦Â �Æèû (nafs wahidah) dalam beberapa 
ayat mempunyai makna Adam, sehingga 
pasangannya tercipta dari Adam (al-
A’râf [7]: 189 dan surat al-Zumar: 6).15 Di 
antaranya dalam tafsir al-	abari, tafsir al-
4XUìXEL�� DO�%DJMDZL�� DO�0L]ân, tafsir Ibnu 
Katsúr, al-Alusi, r�h al-Bayân, al-Kasysyaf, 
Al-Syaukani, al-Baidawi,16� DO�6D¶X��� -DPi’ 
al-Bayân, al-Marâghi, dan lain-lainnya. 
Makna demikian juga ditemukan dalam 
penjelasan beberapa kitab yang terbit di era 
modern, seperti kitab Tafsir Ilmi, ‘Mengenal 

Ayat-Ayat Sains dalam Al-Qur’an’ karya 
bersama Lipi dan Kemenag RI.17 Pendapat 
jumhur ulama inilah yang dikuti masyarakat 
di Indonesia.

2. Kata Æèû (nafs) bermakna ‘jiwa’ sebagaimana 
terdapat dalam surat al-Maidah [5]:32, 12: 53, 
89:27, 81: 14, 82: 7 dan lain-lain, sehingga 
pasangannya tercipta dari jiwa (yang sama).

3. Menurut tafsir bi al-ra’y seperti Al-
Zamakhsyari, al-Alusi, al-Manar lain-lain, 

mereka sepakat menafsirkan kata Æèû (nafs) 
dalam nas-nas di atas berkonotasi bangsa 
atau jenis. 18 Maka, pasangannya tercipta dari 
sebangsa/jenis yang sama.

4. Kata Æèû (nafs) bermakna sumber atau asal.19 

15  Termasuk surat al-A’râf [7]: 189 dan surat al-Zumar: 6. 
Lihat Irsyadunnas, Hermeneutika feminisme dalam pe-

mikiran tokoh Islam kontemporer (Yogyakarta: Calpu-
lis, 2017).

16  Lajnah Pentashihan Mushab al Qur’an KEMENAG RI’, 
Tafsir Al-Qur’an Tematik, 2017, 23.

17  Lipi & Kemenag RI, Mengenal Ayat-Ayat Sains dalam 

Al-Qur’ân, 17–18.

18  Tafsir Ibnu Katsir, II, 490 dan 703, III, 320, IV, 132; 
Tafsir al-Kasysyaf, II, 223, III, 218, 462; Al-Alusi, Ruh 

al-Ma’ani, (Dar al Fikr: t.t), juz 14, VII, 189; Tafsir al-

Baghawi, III, 438. Lihat juga Irsyadunnas, Hermeneu-

tika Feminisme dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontem-

porer,…, 182

19  Irsyadunnas, Hermeneutika Feminisme dalam Pemiki-

ran Tokoh Islam Kontemporer, ….., 182
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Maka, pasangannya tercipta dari sumber 
atau asal (yang sama).

5. Kata Æèû (nafs) berarti nafsu (inner person) 
atau pribadi;20 maka pasangannya tercipta 
dari pribadi, yang sama.21

6. Kata Æèû (nafs) berarti nyawa atau roh (al-
Anbiyâ¶�>��@�������,'LODK�nafs GDODP�¿OVDIDW�
,VODP�GDQ�VX¿VPH�GLDUWLNDQ�]DW�\DQJ�WHUSLVDK�
dari badan. Maka, pasangannya tercipta dari 
roh, yang sama.22

Tafsir Bi al-Ra’yi�0DNQD�.DWD�À»² (Nafs)

Sebagai penjelasan, kata Æèû (nafs) dalam 
berbagai konjugasinya terulang 295 kali dalam 
DO�4XU¶DQ�� GDQ� WDN� DGD� \DQJ� VHFDUD� VSHVL¿N�
berkonotasi Adam. Melainkan merujuk kepada 
pengertian-pengertian sesuai dengan konteks 
pembicaraan. Lebih jelasnya, al-Qur’ân tidak 

menjelaskan secara eksplisit ¨¾·¦Â�Æèû bermakna 
Adam. Al-Qur’an hanya menyebut ‘manusia’ 

itu tercipta dari  ¨¾·¦Â �Æèû�QDIV� ZDKLGDK�, 
dan ¢�³Â± (pasangannya) juga diciptakan dari 

unsur tersebut. Oleh para ahli tafsir, lafad ¢�³Â± 
(zawjaha��GLWDIVLUNDQ�VHEDJDL�+DZD��L'UL�$GDP���

dan ²DPLU ‘¢ÿ’ di sana merujuk kepada ¨¾·¦Â�Æèû. 
Secara khusus, kata  ¨¾·¦Â �Æèû�QDIV�

wahidah) terulang 5 kali dalam al-Qur’ân, tetapi 
tidak langsung semua mempunyai makna Adam. 

Karena di ayat lain kata)�Æèûnafs) juga menjadi 

DVDO� XVXO� SHQFLSWDDQ� ELQDWDQJ� �4�6�� DO�6\XUD�

[42]: 11). Bandingkan makna kata Æèû (nafs) 
dalam ayat-ayat berikut: 

)öºðÈèû¢�ú÷�¾�Ç°�öºï ¢³�¾ìóö��Ð......’

Artinya: Sesungguhnya telah datang kepadamu 

seorang Rasul dari bangsamu� VHQGLUL«��4�6��

$O�7DXEDK������

�ÈòÈà È³ÈÂ�¢ È�Ìº�ÈóÊ¤�¦�ÉüÉð ÌÈÈ¬
Êó�¢ Å³ ÙÈÂÌ±È¢�ÌöÉð ÊÈÉèûÈ¢� ÌúËÊ÷�öÉðÈó� ÈêÈô È»� ÌÀÈ¢�8UÊþÊ¬ÙÈ�¦È � Ìú Ê÷ÈÂ��Ñ 

ÈÀÂÉÂ�ðÈèÈº¬Èº��
Ç¿Ì�ÈìËÊó� ÇªÙÈ�¦Ù È�� ÈîÊó ÙÈ̄ � Ê>��ÀÊ¤� I�Å̈ÈÌgÈ°ÈÂ�Å̈ �®È��÷�öÉðÈüÌº�Èº¥
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda 

20  Q.S. al-Fajr [89]: 27

21  Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the 

Sacred Text from a Woman’s Perspective, 2nd edition 
(New York: Oxford University Press, 1999), 19.

22  Irsyadunnas, Hermeneutika feminisme dalam pemikiran 

tokoh Islam kontemporer, 182.

kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu 

pasangan-pasangan dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berpikir”. (Q.S. Al-Rûm 

[30]:21).

Kata À»² (nafs) dalam dua ayat di atas oleh 
mayoritas ulama diberi makna bangsa atau jen-

is. Firman Allah (Q.S. al-Zumar: 6): ­È ¾È¼È ½É ¿Ì �¿ÊÀÌ  
ÀÈ »Ì ²Ç �ÂÈ¦¬Ê ®È Ç̈ ªÉ ¿���«È Ȩ̀ ¾È � ¿ÊÀÌ ÁÈ ¦�±ÈÂÌ«È ÁÈ ¦ (Dia mencip-

takan kamu dari jenis yang sama, kemudian Dia 

jadikan dari padanya seorang pasangan). Tetapi 

lafad ÀÈ »Ì ²Ç �ÂÈ¦¬Ê ®È Ç̈ ini oleh jumhur ulama dimak-
nai Adam. 23

Beberapa ayat di atas ada yang memakai 

lafad  Æèû¢�DQIXV��\DLWX�EHQWXN� MDPDN�GDUL�NDWD�

 ÇÆ ÌèÈºû�QDIV��� VHKLQJJD� WHWDS� GDODP� NRQRWDVL�
yang sama, bukan dalam arti yang berlainan.24 

Keterangan tersebut semakin jelas ketika 

membaca ayat berikut ini: ÌöÉð ÊÈÉèÌºûÈ¢ � Ìú Ê÷ �Ìöº ÉðÈó �ÈòÈà È³ 

�ÊþÌ�Êç �ÌöÉïÉ£È° Ì¾È� �¢ Å³¦ÈÂÌ±È¢ � Ê¿¢ÈºàÌûÈ�Ì¦ � Èú Ê÷ÈÂ �¢ Å³¦ÈÂÌ±È¢“Dia jadikan 

untukmu pasangan dari bangsamu sendiri dan 

hewan-hewan juga dijadikan dari bangsanya 

sendiri berpasang-pasangan, dijadikan-Nya 

NDPX� EHUNHPEDQJELDN� GHQJDQ� MDODQ� LWX´� �4�6�

DO�6\,Uk�������

-X�UX�� PHQXUXW� SHQXOLV�� DSDELOD� NDWD�Æèû¢ 
�DQIXV�� GL� D\DW� LQL� GLWDIVLUNDQ� VHEDJDL� $GDP�

akan menjadi kurang benar. Lalu, seandainya 
perempuan itu tercipta dari bagian diri Adam, 
mengapa al-Qur’an tidak menjelaskannya secara 
langsung demikian? 

Untuk menjawab pertanyaan ini harus 
mendapat dukungan penjelasan dari ayat-ayat 
lainnya sebagai kajian tematik yang menggunakan 
ODIDG�\DQJ�VDPD��6HWHODK�PHODOXL�'XGL�NRPSDUDWLI�
antar ayat di atas yang menggunakan lafad-lafad 

)  Æèû¢anfus) atau )  ÇÆ ÌèÈºûnafs) dan pemikiran yang 

logis, maka ketemulah isyarah al-nas, yang lebih 
luas digunakan dalam kebanyakan ayat. Makna 

kata tersebut lebih tepatnya adalah bangsa atau 

23  Al-Dimasyqî dan Islmâcîl, Tafsîr Ibn Katsîr.

24  Nashruddin Baidan, 7DIV U� EL� DO�5D¶\L¶ (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1999), 9.
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jenis. 25 Jika Hawa diciptakan dari bagian diri 
Adam, maknanya bukan dari jenis yang sama 
(Ç̈ È¾ Ê·¦ÈÂ � ÇÆ ÌèÈºû), karena Adam dicipta dari unsur yang 
lain (tanah). Al-Qur’an tidak ada menyebut 
perempuan tercipta dari Adam.26

'DUL� NHWHUDQJDQ� �L� DWDâ�� GLWHPXNDQ� EDKZD�
manusia, laki�ODNL��DQ�SHUHPSXan, itu adalah satu 
jenis (bangsa)-nya.27 Yakni dari jenis yang sama. 
Dari jenis tersebut, perempuan akan dipasangkan 
(dipertemukan jodoh) dengan laki-laki, untuk 
meneruskan tugas berkembang biak di muka 
bumi. 

Begitu pula dengan kata Adam melalui 
penelusuran terhadap teks-teks al-Qur’ân, bahwa 
kata ganti (²DPLU) yang menunjuk ke Adam 
semuanya memakai ²DPLU mudzakkar (kata ganti 
maskulin), di antaranya yang paling tegas ialah 

�¨üj¦�î³Â±Â�ªû¢�úðÇ¦(Q.S. al-Baqarah [2]: 35 dan 

surat al-A’raf [7]: 19). Kata úðÇ¦ sudah cukup 
menginformasikan Adam sebagai mudzakkar dan 

diperkuat kata ªû¢ (anta), kata ganti untuk orang 
pertama laki-laki tunggal.

Jumhur ulama berpendapat bahwa 

perempuan tercipta dari Adam, sehingga kata¢ È�Ìºü Ê÷ 
(minha) ditafsirkan ‘dari bagian tubuh Adam’, 

dan kata ¢ È� È³ÌÂÈ± ditafsirkan dengan Hawâ, sebagai 
L'UL�$GDP��3HQGDSDW�GHPLNLDQ�OHELK�GLSHQJDUXKL�
oleh Hadits,28 sebagaimana berikut ini:

ðIà ô»�ö I�� õÝî õ³ ô­� ôÝ�ô×�� ôÝ�ô×�ìõê øè ôË�õ I�� ôò ö¿ ô­�ô� ô® øó ô® õë�ò ö�ô�� øæ ôË 
ìóÊôà ö¿� øæ öã� ø�ôØ öà õ§�ô�ô� ø® ôäß�� Iåö�ôÓ�ì öï� ố ö÷èß� ö���î õ» øîô� ø³�´�� ôâIà ô³ ôí� öê øôôà ôË�õÌ 
øå ö� ôí�ìõêô� ø® ố ôÛ�õê õäô öØõ�� ô� ø� ôëô«� øåö�ôÓ�ìõéôü øËô��öÊôà ö÷Àß��ò öÓ� óï øò ô·� ô� ôî øËô�� Iå ö� ôí 
öï� ố ö÷èß� ö���î õ» øîô� ø³�ôÓ�ì ô� ôî øËô�� øÝ ô°ôó� øâôß�õêô� øÛ ô®ô�´

Artinya: Dari Abi Hurairah ra, bahwa 
5DV�OXOODK� VDZ� EHUVDEGD�� ³1DVHKDWLODK�
para perempuan, sesungguhnya perempuan 
diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok dan 
yang paling bengkok adalah pangkalnya, jika 
kamu mencoba untuk meluruskannya maka ia 

25  Q.S Al-Syura: 11

26� �0��5XV\GL��³5HODVL�/DNL�/DNL�'DQ�3HUHPSXDQ�'DODP�
$O�4XU¶DQ� 0HQXUXW�$PLQD�:DGXG�´�MIQOT: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Keislaman 38, no. 2 (9 Desember 2014), 
doi:10.30821/miqot.v38i2.60.

27  Hamka, Tafsir Al-Azhar’ (Jakarta: Gema Insani, 2015); 
6DFvG�£DZD��$O�$VkV�¿�DO�7DIVvU (Cairo: Dâr al-Salam, 
1993), 4266.

28  Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspe-

ktif Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 1999), 236.

akan patah, namun jika kamu membiarkannya 
maka dia akan tetap bengkok, untuk itu 
QDVHKDWLODK�SDUD�SHUHPSXDQ´�

+DGL'� LQL� QDPSDNQ\D� GLIDKDPL� VHFDUD�
WHN'XDO�WHQWDQJ�DVDO�SHQFLSWDDQ�SHUHPSXDQ��\DQJ�
digambarNDQ�GDUL� ìXODQJ� UXâXN�>\DQJ�EHngkok], 
sehingga menjadi dasar argumentasi bahwa 
pasangan Adam itu tercipta dari tulang rusuk nabi 
Adam as. Namun sebenarnya al-Qur’an tidak 
pernah menyebut secara jelas bahwa pasangan 
manusia pertama tercipta dari tulang rusuknya. 
Tetapi oleh jumhur ulama, Hadits ini menjadi 

dasar penjelasan makna Ç̈ È¾ Ê·¦ÈÂ � ÇÆ ÌèÈºû dalam al-
Qur’an, sehingga (seakan) dapat menguatkan 

makna ¢ È�Ìºü Ê÷ (minha) dalam ayat al-Qur’an yang 
ditafsirkan ‘dari bagian tubuh Adam’, yang 
berupa tulang rusuk.

Kata ú Ê÷ (min), menurut Amina Wadud, 
mempunyai fungsi dari (yang sama macam atau 
unsurnya). sebagaimana pendapat tafsir bi al-

ra’yi al-Zamakhsari, kata min adalah li tab’id 

(untuk menunjukkan makna sebagian), sehingga 
manusia itu tercipta dari jenis yang sama, dari nafs 

yang tunggal.29 Maka, zauj (pasangan) manusia 

juga diciptakan dari nafs tersebut. Ayat òà³ �fÂ 
¢³¦Â±¢ �öðÈèû¢ �ú÷ �öðó (Dan Dia menjadikan jodoh 

>SDVDQJDQ@� XQWXNPX� GDUL� �PLQ�� MHQLVPX� >\DQJ�

sama]). Artinya, penciptaan dengan penjelasan 
kata min menunjukkan adanya kesamaan 
VXE'DQVL��

Namun, rupanya ada Hadits (riwayat al-
Darimi) yang mempunyai redaksi yang mirip 
tapi sedikit berbeda matan dengan Hadits di atas, 
sebagaimana Hadits berikut ini:

� ôÝ�ô× � ôâIà ô³ ôí � öê øôôà ôË �õÌ �ðIà ô» �ö I� � ôÝî õ³ ô­ � Iåô� �ìô� ô® øó ô® õë �ò ö�ô� � øæ ôË 
ô� øÌô� øäô� ø³��� ôì ö�� ô� øÌô� øäô� ø³�� öå ö� ôí�ì� ôìô� ø® ố ôÛ�� ôìô� øäô×ô�� øå ö��ìöÊôà ö÷Àß� ôÛ�õ�ô� ø® ôäß�´ 
ò� ôî öË�� ôìô öÓ ôí�� ôì ö�´

Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa 

Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya 

seorang perempuan itu seperti tulang rusuk, 

apabila engkau meluruskannya maka engkau 

akan mematahkannya, dan apabila engkau 

bersenang-senang dengannya, maka engkau 

dapat bersenang-senang sekalipun ia tetap 

bengkok”.

Meskipun riwayat Hadits ini sama dari Abi 

29  Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender 

dalam Tafsir (Yogyakarta: LKiS, 2016), 171–72.
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Hurairah, tetapi redaksinya berbeda. Hadits ini 
menjelaskan bahwa perempuan itu bagaikan 

tulang rusuk ( ÊÞÈô ÊËÔó¢ Èï �É̈È¢ÌÂÈ
m¦), bukan menyatakan 

perempuan tercipta dari tulang rusuk ( ÌªÈìÊôÉ» �È̈È¢ÌÂÈ
m¦ 

ÇÞÈô ÊÓ� Ìú Ê÷). Di sini, seakan ada kejanggalan, karena 
ada perbedaan redaksi.

Untuk menemukan penjelasan ayat al-
Qur’an sebenarnya yang paling otoritatif adalah 
al-Qur’an itu sendiri. Al-Qur’an sama sekali 
tidak pernah menyebut perempuan itu tercipta 
dari tulang rusuk yang bengkok. Kenyataannya 
al-Qur’an� MX'UX� PHPEHULNDQ� SHQHNDQDQ� SDGD�
kesetaraan dan keadilan gender. Sementara 
Hadits sebagai bayan al-Qur’an dalam konteks 
LQL� MX'UX� menimbulkan tafsiran kontradiktif. 

Oleh kalangan feminis hadits yang ‘ ÌªÈìÊôÉ» �È̈È¢ÌÂÈ
m¦ 

ÇÞÈô ÊÓ � Ìú Ê÷’ di atas dinilai mengandung pemahaman 
misoginis. Hadits misoginis adalah hadits-
hadits yang mengandung kesan benci terhadap 
perempuan dan merendahkan perempuan. 

Dalam kajian ilmu Hadits memang tidak 
sedikit matan hadits ini saling berbeda redaksi, 
bahkan ada yang kontradiksi, bukan saja antar 
hadits tetapi juga mungkin dengan catatan 
sejarah. Maka para ulama kemudian menyikapi 
dua hadits atau lebih dengan berbeda pendapat 
berikut ini:

1. Al-Jamcu: Memakai cara al-jamcu (gabungan) 
dalam menyikapi kedua hadits yang berbeda 
redaksi atau bertentangan. Dari sebagian 
XODPD�+DQD¿\DK�30

2. $O�7DUM Ê: Melakukan WDUMLÊ (penguatan) 
terhadap salah satu hadits yang dianggap 
lebih kuat sanadnya atau dominan.31 

3. Al-Nasakh: Hadits pertama dihapus oleh 
Hadits kedua dan atau ada ayat al-Qur’ân.

Dengan demikian Hadits yang pertama 

30  Badruddin al-Aini, 8PGDK� DO�4RUL� 6\DUÊ� 6KDÊLÊ� $O�
Bukhari (Beirut: Dar Kutub, 2003), 126.

31  ‘Hadits yang pertama, hadits yang diriwayatkan dari 
$EXOODK�ELQ�DO�0X]DQL�DGDODK�KDGLWV�âD¤ú¤��GLULZD\DW-
kan oleh Imam al-Bukhâr’i. ‘Selain itu hadits ini juga 
diriwayatkan oleh banyak ulama ahli hadits yang ter-
maktub dalam kitab-kitabnya antara lain Musnad-nya 
,PDP�$¤PDG¶�� 6KD¤LK� ,EQX� .KX]DLPDK�� áDKLK� ,EQX�
Hibban, Sunan Abu Daud, Sunan al-Daruqutni, al-
6XQDQ�DO�áDJLU�GDQ�DO�6XQDQ�DO�.XEUD�NDU\D�,PDP�DO�
Baihaqi.

ditarjih atau mungkin malah dinasakh oleh 
Hadits kedua, dengan mempertimbangkan tidak 
ayat al-Qur’ân yang menyinggung secara �DU Ê 
(jelas) bahwa perempuan terbuat dari tulang 
rusuk laki-laki yang bengkok. Sementara lain, 
ada ayat dan hadits lainnya memerintahkan untuk 
berbuat baik dan berhati-hati kepada perempuan 
�L'UL��� Ingat, Hadits di atas dicantumkan oleh 
Imam Bukhori dalam bab adab ‘Bersikap lembut 
pada perempuan’. Sehingga secara metaforik 
memberikan peringatan agar kaum laki-laki 
dalam mempergauli perempuan harus bijak, tidak 
kasar dan tidak melecehkannya.

Meskipun ada sebagian ulama yang 
PHPDKDPL� KDGLWV� GL� DWDV� VHFDUD� WHN'XDO�� WHWDSL�
sebagiannya lebih memahami dalam penger-tian 
metafora (majaz dan tasybih). Bagi kelompok 
kedua ini, hadits tersebut memberi peringatan 
pada lelaki agar berprilaku yang baik dan 
bijaksana terhadap perempuan, karena adanya 
karakter sifat dan kecenderungan mereka yang 
berbeda dengan laki-laki. Perbedaan karakter 
kedua manusia ini, jika tidak saling bijaksana, 
akan dapat mengantarkan kaum laki-laki bersifat 
tidak wajar atau menimbulkan dampak buruk. 
Manusia tidak akan mampu mengubah karakter 
orang lain, apabila dipaksakan, akan fatal, 
sebagaimana akan fatalnya meluruskan tulang 
rusuk yang bengkok.32 

Sedangkan ajaran dan pemahaman bahwa 
perempuan pertama diciptakan dari tulang rusuk 
sebenarnya bersumber dari agama sebelum Islam, 
yaitu kitab Perjanjian Lama. Cerita atau lebih 
tepatnya disebut mitos, ini telah disebarkan di 
berbagai peradaban dunia sejak sebelum Islam. 
Sehingga ketika Islam datang, pemahaman 
yang demikian itu telah melekat di masyarakat 
luas. Pemahaman yang demikian itu, karena 
bersumber dari kitab sehingga dipandang sacral 
dan dianggap sebagai kebenaran yang ‘suci’ 
datang dari Tuhan.

Ayat al-Qur’aQ� ìLGDN� SHUQDK� PHQ\DWDNDQ�
EDKZD� £DZD� WHUFLSWD� GDUL� ìXODQJ� UXVXN�� VDPD�
halnya dengan nama ‘Hawa’ untuk menunjukkan 
apa yang selama ini dipersepsikan sebagai 
perempuan pertama, tidak ditemukan dalam 
al-Qur’aQ�� -X'UX� 'DWHPHQW� ED¤ZD� SHrempuan 
WHUFLSWDNDQ� GDUL� ìXODQJ� UXVXN� $GDP� WHUGDSDW�

32  Lajnah Pentashihan Mushab al Qur’an KEMENAG RI’, 
Tafsir Al-Qur’an Tematik, 23–24.
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GDODP�WUDGLVL�.UL'HQ�SDGD�NLWDE�3HUMDQMLDQ�/DPD��

‘Lalu Tuhan menciptakan manusia itu tidur 
nyenyak, ketika tidur, Tuhan mengambil salah 
satu tulang rusuk dari padanya, lalu menutup 
tempat itu dengan daging. Dan dari rusuk yang 
diambil Tuhan dari manusia itu diciptakan 
seorang perempuan, lalu dibawa-Nya kepada 
manusia itu’. (Kitab Kejadian II (genesis) 
Yahwis 2: 21-23). 

Keterangan yang sama juga dijelaskan 
oleh Rasyid Rida (Tafsir al-Manar). Beliau 
menyatakan, seandainya Kitab Perjanjian Lama 
WLGDN�PHPXDW�NLâDK�SHQFLSìDDQ�$�DP�GDQ�£DZD��
niscaya tafsir yang mejelaskan bahwa perempuan 
SHUWDPD�WHUFLSWDNDQ�GDUL�WXODQJ�UXVXN�ìLGDN�DNDQ�
SHUQD¤� WHUOLQìDV��DODP�EHQDN�Rrang-orang Islam 
NDOD�LìX�33

Menurut Atiyah Saqr, berdasarkan penjelasan 
DU�5D]L�GDODP�WDIVLUQ\D��SHPDKDPDQ�EDKZD�L'UL�
Nabi Adam dari tulang rusuk Adam bukanlah 
pendapat yang disepakati oleh mayoritas ulama. 
$WDV�GDVDU�LWX��VDQJDW�PXQJNLQ�DSDELOD�SDâDQJDQ�
Adam terciptakan dari materi yang sama dengan 
Adam, yaitu tanah. Barangkali pendapat beliau ini 
didasarkan kepada keterangan al-Qur’ân, bahawa 
PDQXVLD� SHUWDPD� WHUFLSWD� GDUL� ìDQDK�� 3HQGDSDW�
ini telah disepakati oleh mayoritas ulama, salah 
satunya adalah pendapat al-Qurtubi ini:

êôàË �á©��èë �å�ð´ç �ù�� � ôå�ðố øç ö øù�ô�è øØôà ô§ � øªôØôß ôí ��ðß�Ì� �êßî× 
ìò¤óí�æôÄß��æã�Þ�³��êç÷��é®�Ïí��©��×�êß�×��áü´ß�í��ü¼ß� 
âß�å�Û�å�í�ìá©��æ���ðàË��ª��Ë��ìõéô� øèàôÌ ô�� Iâõ����êßî×�òÓ�®�äÀß� 
êßû��¢à¼óû�ðèÌäß��å�Ó�ì®ã÷���®ì¸ß®Û¬ó). 

Ayat-ayat al-Qur’ân yang menyebut bahawa 

PDQXâLD�SHUWDPD�WHUFLSWD�GDUL�XQVXU�WDQDK [§¦Â«] 
(al-Rum [30]: 20���DWDX�tanah liat [[Øó¦] (Q.S al-

6DuDW�>��@������DO�6DMGDK�>��@������ tanah kering 

[¾¢ÐôÏ] (Q.S al-Rahman [55]: 14; al-Hijr [15]: 

28) sebagai berikut: 

ó� ȫ Iû� óæ øô öÁ� øæ öã� øâ õì ;è øØôà ô§� Iå ö�

Artinya: ‘.DPL�WHODK�PHQFLS�DNDQ�PHUHND�²DUL�
tanah liat’���4�6�DO�6DuDW�>��@�����

Dalam penjelasan di ayat yang lain, 
setelah sempurna pada fase terakhir penciptaan 
manusia dari tanah tersebut, dengan iradah 

33� �5DV\LG�5LGD��³7DIVLU�DO�0DQDU��������´�GDODP�Wawasan 

al-Qur’an, oleh Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 
1996), 301.

Allah meniupkan ruh ke tubuh tanah yang sudah 
PHQJHULQJ� WHUVHEXW� �4�6� ákG� >��@�� ��������
Sehingga dapat ditangkap pesan dari al-Qur’an 
tersebut bahwa manusia tidak dapat dipisahkan 
dari dua unsur pokok; tanah dan ruh (Ilahi).

Menurut Atiyah Saqar, sama seperti dalam 
keterangan tafsir Misbah, terkait pemahaman 
terhadap bunyi redaksi Hadits ‘Hawa tercipta 
dari tulang rusuk Adam’, itu bisa difahami 
secara metafora (tasybih). Lebih lanjut, Atiyah 
menjelaskan bahwa pasangan Adam tercipta dari 
tulang rusuk itu bukanlah suatu pendapat yang 
berdasarkan dalil yang qat’i. 

Menurut Abu Syuqqah, bahwa majaz dari 
tulang rusuk, yang bentuknya bengkok merupakan 
petunjuk bahwa sifat dan perasaan perempuan, 
EXNDQ�XQVXU�¿VLNQ\D��LWX�VDQJDW�EHUEHGD�GHQJDQ�
lelaki. Allah telah menganugerahi kepada 
manusia berjenis kelamin perempuan dengan sifat 
yang halus dan rasa sensitivitas yang tinggi. Ini 
VXQJJXK� NHL'LPHZDDQ� EDJL� SHUHPSXDQ� GHQJDQ�
sifat pembawaannya tersebut akan lebih mampu 
dengan fungsinya dalam mengemban tugas 
untuk mengandung, melahirkan dan menyusui. 
Sementara seorang suami dengan jiwanya yang 
berbeda dengan perempuan dapat mengemban 
tugas yang lain. Ini adalah pemahaman secara 
maknawiyah yang terkandung dalam hadits 
tulang rusuk tersebut.

Dengan demikian, Adam dan pasangannya 
sama-sama sebagai manusia yang tercipta 
dari bahan dasar yang sama. Al-Qur’ân tidak 
PHQMHODâNDQ� EDKZD� $GDP� GLFLSìDNDQ� WHUOHELK�
dahulu, kemudian baru menciptakan pasangannya 
dari tulang rusuk Nabi Adam as. Penafsiran 
GDQ� SDQGDQJDQ� WHQWDQJ� SHQFLSWDDQ� £DZD� GDUL�
tulang rusuk Adam yang paling bengkok adalah 
pendapat yang disandarkan pada misoginik yang 
berkembang.34

'��0LWRV�0HQ�UXDO�7DERR

Dalam beberapa kepercayaan masyarakat, 
diri dan prilaku perempuan dipandang mempunyai 
hubungan kausalitas dengan alam mikrokosmos. 
Kejadian-kejadian alam yang berupa tanah 
longsor, gagal panen, wabak hama hingga 
pencemaran masakan dapat dihubungkan dengan 

34� � 0DNKIXKDWXVROLNKDK�� ³$NDU� 7HRORJLV� .HWLPSDQJDQ�
*HQGHU�� 3HPLNLUDQ� )HPLQLVPH� 5LuDW� +DVDQ�´� Jurnal 

Millah 2, no. 1 (2002).
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SHUL'LZD� \DQJ� GLDODPL� ROHK� GLUL� SHUHPSXDQ��
Ketika perempuan mengalami haid, dipandang 
sedang tidak suci, haid dipandang sebagai dosa 
kutukan (divine creation), dan dipandang sebagai 
cacat yang disandang perempuan.35 Keadaan 
demikian menuntut perempuan untuk melakukan 
atau meninggalkan sejumlah kegiatan, yang 
MX'UX� PHQVXERUGLQDVL� SHUHPSXDQ�� +DO� LQLODK�
\DQJ� GDODP� EXNX�EXNX� DQWURSRORJL� DGD� L'LODK�
PHQ�UXDO�WDERR��sesuatu yang dikaitkan dengan 
kondisi perempuan di saat haid.

,'LODK�PHQ�UXDO� WDER� terdiri dari dua kata, 
PHQ�UXDO� dan taboo. Secara bahasa, PHQ�UXDO�
dari bahasa Indo-Eropa, manas, mens (Latin) dan 
maa berarti darah sehat yang keluar dari rahim 
SHUHPSXDQ�� 'DUDK� LQL� GLSHUFD\DL� GDUL� �XQLD�
JKDLE�� NHPXGLDQ�PHQMD�L�PDNDQDQ� VXFL� �²LYLQH�
food��� GDQ� PHQJDOLU� �DODP� WXEXK� \DQJ� ELVD�
PHPEHUL�NHNXDìDQ�GDQ�QXWULVL�SDGD�HPEULR��.DWD 
men (Yunani) berarti moon (bulan) atau mind 

�¿NLUDQ��36

Sedangkan taboo, rumpun dari bahasa 
Polynesia, dari kata ‘ta’ dan ‘boo’ diartikan 
VHEDJDL� µWDQGD� \DQJ� âDQJDW� DPSX¤¶�� /aboo 
juga dianggap sesuatu yang suci (holy), juga 
diartikan tidak bersih (unclean) dan pamali 
(forbidden).37 Maka PHQ�UXDO� WDERR� memiliki 
pengertian bahwa darah haid adalah darah 
kotor dan mengandung penyakit, sehingga 
dipandang sebagai kelemahan bagi perempuan 
dan dipercayai dapat mengundang bala bagi 
masyarakat sekitar.38 Praktiknya, PHQ�UXDO�
taboo menuntut para perempuan yang sedang 
haid untuk melakukan sejumlah aturan khusus 
yang telah ditetapkan oleh masyarakat setempat, 
sebagai bentuk ‘tanda’ atau warning yang harus 
diberitahukan kepada orang di sekitarnya bahwa 
GLULQ\D� VHGDQJ� PHQ'UXDVL�� 7XMXDQQ\D� DJDU�

35  Lisa Aiken Ph.D, To Be a Jewish Woman, 12th edition 
(CreateSpace Independent Publishing Platform, 2016), 
38–39.

36� � /HQQL� /HVWDUL�� ³0HQVWUXDO� 7DERR� GDQ� .RQWURO� 6RVLDO�
Perempuan Menurut Muhammad â€˜Izzah Darwazah 
(Studi Intertekstualitas Terhadap Al-Qurâ€TMan dan Bi-
EHO��´�SUHUF 8, no. 2 (11 November 2015): 349–70, 
doi:10.22548/shf.v8i2.10.

37  Nuroniyah, Fiqh Menstruasi, 43.

38  Irwan Abdullah, 0HQVWUXDVL��0LWRV�GDQ�.RQV�UXNVL�.XO-
WXUDO�DWDV�5HDOLWD��3HUHPSXDQ��GDODP�µ,VODP�GDQ�.RQ-

struksi Seksualitas (Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kali-
jaga, Putra Pelajar dan The Ford Foundation, 2002), 4.

tidak terjadi polusi kepada sekitarnya, tetapi 
juga sebagai bentuk warning agar tidak terjadi 
penjamahan terhadap sesuatu yang dilarang 
(PHQ�UXDO�WDERR). Dari sinilah kemudian muncul 
PHQ�UXDO�FUHDWLRQ�

'DUL�Menstrual Taboo ke Menstrual Creation: 

'DUL�0LWRV�NH�'XQLD�0RGH

Dalam masyarakat primitif, darah haid 
dipandang sebagai dari kotor. Dalam al-Qur’an 
dijelaskan, darah haid adalah ï«�, yang dapat 
diartikan penyakit atau tidak suci (Q.S. Al-
Baqarah [2]: 222). Menurut Wahbah al-Zuhayli, 
bahwa di masa haid, laki-laki dilarang hubungan 
badan dengannya. Hubungan badan saat haid 
adalah kotor, yaitu menimbulkan bahaya dan 
penyakit.39 Hampir semua ajaran agama, adat 
GDQ�NHSHUFD\DDQ�GL�EHUEDJDL�EHOD¤DQ�EXPL�WLGDN�
PHQìROHOLU�KXEXQJDQ�VHNV��jimaµ��VDDW�PHQVìUXDVL��
Apabila dilakukan dianggap sebagai pelanggaran 
besar. Agar tidak terjadi pelanggaran, maka 
perempuan haid harus memberi tanda di badannya 
atau tubuhnya.

Menurut Nasaruddin Umar, dalam beberapa 
literatur Yahudi disebutkan bahwa darah haid 
bermula dari dosa asal (RULJLQDO��LQ), yaitu sewaktu 
$�DP� GDQ� +DZD� PHPHìLN� GDQ� PHPDNDQ� EXDK�
Khuldi��DNLEDWQ\D�PHUHND�EHUGRVD�GDQ�WHUXâLU�GDUL�
âXUJD�� 'DODP� .LWDE� 7DOPX�� GLNLVDKNDQ�� DNLEDW�
SHULVìLZD� WHUVHEXW�� $�DP� GDQ� +DZD� PHQHULPD�
kutukan berupa 10 penderitaan.40 Antara lain, 
SHUHPSXDQ� DNDQ� PHQJDODPL� VLNOXV� PHQ'UXDVL��
yang konon belum pernah dialami oleh Hawa. 
0HQ'UXDVL� LQL� GLSHUFD\D� VHEDJDL� VDODK� VDWX�

39  Wahbah Al-Zuhayli, Tafsir al-Wasith (Jakarta: Gema 
Insani, 2012), 107.

40  Seluruh perempuan dipandang akan menanggung be-
EDQ����SHQGHULWDDQ�LQL��\DQJ�GLVHEXW����NXWXNDQ��³����
Perempuan akan mengalami siklus menstruasi, (2) 
Perempuan yang mengalami persetubuhan pertama kali 
akan mengalami sakit, (3) perempuan akan mengalami 
penderitaan dalam pengasuhan dan memelihara anak-
anaknya, (4) Perempuan akan merasa malu atas tubuh-
nya, (5) perempuan akan tidak merasa leluasa dengan 
kandungannya yang semakin besar, (6) Perempuan 
akan merasa sakit saat melahirkan, (7) Perempuan tidak 
boleh polyandry, (8) perempuan akan merasakan seks 
yang lebih lama, sementara suaminya sudah tidak kuat 
lagi, (9) Perempuan amat berat menyampaikan keingi-
nan hasrat seksual kepada suaminya, (10) perempuan 
OHELK� VXND� WLQJJDO� GL� UXPDK´�� /LKDW� 1XURQL\DK��Fiqh 

Menstruasi.
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bentuk penderitaan kutukan yang harus dialami 
oleh Hawa dan kaumnya. Maka, perempuan yang 
KDLG� GLSDQGDQJ� VH�DQJ� EHUDGD� �DODP� VXDâDQD�
tabu dan darahnya (PHQV�UXDO�EORR²) dipandang 
sebagai darah tabu yang menuntut sejumlah 
perlakuan khusus.41� 3HUHPSXDQ� \DQJ� âHGDQJ�
PHQ'UXDVL�GLSHUFD\D�SXQ\D�NHNXDWDQ�\DQJ�GDSDì�
mendatangkan malapetaka bagi manusia dan 
alam sekitarnya. 

Misalnya, Pada masa dahulu, di masyarakat 
Timur jauh, perempuan Yahudi apabila haid, 
masakannya tidak ada yang menyentuhnya dan 
dilarang tinggal di rumah bersama keluarganya.42 
Mereka dikucilkan dari masyarakat, berada di 
gubuk atau tenda-tenda di luar kawasan warga, 
agar darahnya tidak mencemari masyarakat dan 
mendatangkan bala atau penyakit.43 Demikian 
pual di masyarakat Jawa, perempuan yang sedang 
haid dilarang membungkus tape yang dipercayai 
dapat merusak warna tape, menjadi merah 
atau cokelat. Di Bali, perempuan yang sedang 
PHQ'UXDVL�GLODUDQJ�PDVXN�KXWDQ��3HUHPSXDQ�KDLG�
masuk hutan dianggap dapat menodai kesucian 
hutan, antaranya dapat merusak kesuburan hutan 
dan lahan pertanian atau gagalnya panen.

Kepercayaan akan PHQ�UXDO�WDERR tersebut 
melahirkan bermacam tanda yang harus dipakai 
atau dilaksanakan oleh perempuan, supaya 
manusia terhindar dari prilaku terkutuk terhadap 
PHQ�UXDO� WDERR. Dari PHQ�UXDO� WDERR muncul 
PHQ�UXDO� FUHDWLRQ yang bervariasi di beberapa 
tempat. Misalnya celak mata, sisir rambut, 
kutek, sandal, pondok haid, penutup kepala dan 
FD�DU��\DQJ�EHUIXQJâL�VHEDJDL��LJQDO�RI�ZDUQLQJ 
sebagai penangkal balak dan supaya tidak ada 
pelanggaran terhadap PHQ�UXDO� WDERR� (Umar, 
1995).

Antara bentuk PHQ�UXDO�FUHDWLRQ adalah:44

41� �)DWKRQDK�.��'DXG��³-LOEDE��+LMDE�'DQ�$XUDW�3HUHPSXDQ�
(Antara Tafsir Klasik, Tafsir Kontemporer dan Pandan-
JDQ�0XVOLP�)HPLQLV��´�Al Hikmah: Jurnal Studi Keis-

laman 3, no. 1 (1 Maret 2013): 1–1, doi:10.36835/hjsk.
v3i1.363.

42  Al-Zuhayli, Tafsir al-Wasith, 107.

43� � 'DXG�� ³-LOEDE�� +LMDE� 'DQ�$XUDW� 3HUHPSXDQ� �$QWDUD�
Tafsir Klasik, Tafsir Kontemporer dan Pandangan Mus-
OLP�)HPLQLV��´

44� � 1DVDUXGGLQ� 8PDU�� ³7HRORJL� 0HQVWUXDVL�� $QWDUD� 0L-
WRORJL�GDQ�.LWDE�6XFL�´�Musãwa Jurnal Studi Gender 

dan Islam 5, no. 1 (31 Januari 2007): 1, doi:10.14421/
musawa.2007.51.1-20.

1. Kosmetik dan Asesoris

Kata ‘kosmetik’ berasal dari cosmetikos 

(dari bahasa Greek), yang mempunyai kaitan 
erat dengan cosmos (prilaku keteraturan alam). 
Cosmetikos di sini adalah sesuatu yang dipakai 
perempuan untuk menjaga keberlangsungan 
NH'DELODQ�OLQJNXQJDQ�DODP�45 Pada awalnya tidak 
semua orang boleh memakai kosmetik, hanya 
perempuan yang sedang haid saja. Tata caranya 
juga berbeda-beda di setiap daerah. Namun kini 
kosmetik sudah menjadi hal urgen harian bagi 
perempuan.

%DJL�SHQGXGXN�DVOL�$X'UDOLD�GDQ�GL�&KLQD��
India, tanda perempuan haid adalah dengan 
mengoleskan darah atau warna merah di bagian 
wajahnya dengan melakukan beberapa ritual. 
Masyarakat Indian, khusus bagi yang awal 
haid seluruh tubuhnya diolesi cat merah dan 
diasingkan di gubuk tertutup rapat selama tujuh 
hari. Sementara di beberapa negara lain, memberi 
lobang pada bagian tubuh perempuan sebagai 
tempat untuk meletak benda-benda keramat. 
Tuju-annya sekaligus sebagai ‘petanda’ saat 
PHQ'UXDVL�GDQ�XQWXN�PHQDQJNDO� URK� MDKDW� �evil 

spirits) masuk ke dalam tubuh perempuan saat 
haid.

Selain itu, bentuk dari warning dari 
PHQ�UXDO� WDERR ini termasuk pemakaian celak, 
H\HOLQHU�� OLS�LFN, eye shadow, dan sebagainya. 
Di India, Asia Tengah, Eropa dan Afrika Utara, 
perempuan haid memberikan zat pewarna pada 
rambutnya, atau pada jari kaki-kakinya dengan 
pacar. Di Skotlandia dan Kanada, sebagai tanda 
perempuan yang sedang haid sekujur tubuhnya 
ditato. Di Amerika Selatan, perempuan haid 
PHPDNDL� SLWD� NXSX�NXSX� NHPHUD¤�PHUDKDQ� GL�
UDPEXWQ\D�� 'L� $VLD� 7HQJJDUD�� GDHUDK� 3DVL¿N�
6HODWDQ�� VHEDJDL� WDQGD� PHQ'UXDVL�� SHUHPSXDQ�
haid memakai gigi logam berZDUQD� NHPHUD¤�
PHUDKDQ��0RGHO�SHUKLDVDQ�PHQ'UXDVL�EHULNXWQ\D�
semakin variasi.

Alat-alat kosmetik dan asesoris seperti 
gelang, anting kini sudah menjadi bagian penting 
dalam kehidupan manusia lintas agama. Peralatan 
tersebut, seperti celak mata, kini dianggap sebagai 
art, yang digunakan sehari-hari oleh sebagian 
manusia.

45  Judy Grahn dan Charlene Spretnak, Blood, Bread, and 

Roses: How Menstruation Created the World (Boston: 
Beacon Pr, 1994).
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2. Cincin dan Sisir Rambut

Bentuk PHQ�UXDO�FUHDWLRQ yang lain adalah 
sebentuk cincin termasuk permatanya atau sisir 
rambut dari tulang belulang atau lainnya yang 
harus dipakai oleh perempuan saat haid. Sisir 
juga berarti vulva (alat kelamin) perempuan.

3. Slop dan Sandal/Sepatu

Untuk menghindari tersentuhnya tubuh 
perempuan dengan bumi bagi perempuan yang 
VHGDQJ� PHQ'UXDVL�� PDND� SHUHPSXDQ� KDUXV�
memakai alas kaki sejenis slop atau sandal. 
Bahkan ada diantaranya para perempuan ini 
diwajibkan untuk memakai gelang di kakinya, 
seperti di Mesir dahulu, Cina, Zaire dan 
pedalaman Eropa. Tujuannya untuk melindungi 
perem-pun yang haid dari polusi bahaya dan agar 
terasa berat sehingga tidak bisa pergi jauh. Oleh 
demikian ada kalanya model sandal/sepatunya 
terbuat dari besi.46

Namun, kini sandal atau sepatu sudah 
menjadi bagian penting yang harus dipakai oleh 
setiap orang.

4. Gubuk, jilbab, krudung dan cadar.

Melalui sinar mata perempuan yang 
sedang haid, disebut mata iblis, dipercaya dapat 
menularkan penyakit atau balak kepada orang 
sekitarnya. Karenanya, salah satu solusi yang 
dipandang tepat adalah menjauhkan perempuan 
saat haid dari masyarakat dan tinggal di tenda-
tenda, goa atau gubuk (PHQ�UXDO� KXWV) yang 
jauh dari masyarakat. Mitologi ini kemudian 
berkembang agar para perempuan yang sedang 
haid mengenakan identitas diri sebagai isyarat 
(warning) bahwa hanya sedang haid, agar tidak 
ada yang menjamahnya sebagai pelanggaran 
terhadap PHQ�UXDO� WDERR�� Isyarat itu antaranya 
membalut atau menutup seluruh tubuhnya tanpa 
terkecuali, sebagai warning sekaligus sebagai cara 
untuk menutupi bahaya tatapan matanya. Dari 
PHQ�UXDO�KXW�(pondok gubuk) menjadi PHQ�UXDO�
hood (cadar). Kata hood ini juga bermakna ‘buaya 
darat/penjahat‘. Ini menandakan bahwa pakaian 
perempuan juga mempunyai fungsi pelindung 
dari kejahatan, dan tradisi ini telah mengakar di 
masyarakat Timur jauh sebelum Islam.47

46  Nuroniyah, Fiqh Menstruasi, 51.

47� � 'DXG�� ³-LOEDE�� +LMDE� 'DQ�$XUDW� 3HUHPSXDQ� �$QWDUD�
Tafsir Klasik, Tafsir Kontemporer dan Pandangan Mus-
OLP�)HPLQLV��´����

Akhirnya tradisi demikian dipandang 
sebagai busana yang terhormat dan sopan, karena 
terbukti dapat menghin-darkan perempuan 
dari gangguan buaya darat. Demikian juga 
pengasingan perempuan dipandang sebagai 
sebuah kebaikan bagi perempuan pada era 
LWX�� 6HKLQJJD� EXVDQD� VHSHUWL� MLOEDE� LQL� âXGDK�
PHQMD�L� ZDFDQD� �DODP� XQGDQJ�XQGDQJ� SRâLWLI�
kuno. Seperti Kode Bilalama (3.000 SM), Kode 
Hammurabi��������á0��GDQ�.RGH�$â\LULD��������
SM).48�0HQXUXì�(S'HLQ��SHQXWXS�ZDMDK��VHMHQLV�
FDGDU� VXGDK� �LNHQDO� ROHK� EHEHUDSD� PDV\DUDNDW�
MDXK� VHEHOXP� NLìDE� 7DXUDì�� 'DODP� £XNXP�
.HOXDUJD� $â\LULD� �$Vâ\ULDQ� &R�H�� WHUGDSDW�
aturan busana kerudung/cadar (hoods/veils) bagi 
perempuan. Dalam vocabulary Arab-Islam juga 
GLNHQDO�EHEHUDSD�L'LODK�VHSHUWL�SDNDLDQ�SHQXWXS�
seluruh badan ialah jilbab, lihaf, milhafah, idzr, 

dir’ dan pakaian yang khusus menutup bagian 
leher ke atas seperti khimar, niqab, buqu’, qina’a. 

( Nuroniyah, 2019: 56).49 

Dalam papan-papan pengumuman zaman 
kuno ditemukan aturan berjilbab. Bagi perempuan-
perempuan terhormat diwajibkan berkerudung 
atau berjilbab di ruang publik, sebaliknya, bagi 
seorang budak dan pelacur dilarang memakainya. 
Apabila mereka memakainya, akan dihukum yang 
berat, bagi hamba berupa merekah kuping dan 
bagi pelacur dicambuk 50 kali�VHUìD�PHQXDQJNDQ�
DâSDO� SDQDâ� GL� DìDV� NHSDODQ\D� Namun, seiring 
perkembangan zaman krudung atau penutup 
kepala menjadi simbol middle class masyarakat 
GL� NDZDVDQ� WHUVHEXW�� 7HUPVXN� �L� EHEHUDSD� NRìD�
SHQìLQJ�]DPDQ�NXQR�GL�5RPDZi dan Yunani kuno.50

'DUL�Menstrual Creations ke Amalan Ibadah

Selain itu, darah haid tidak hanya merupakan 
masalah biologis, tetapi juga memiliki makna 
teologis yang penting. Darah merupakan cairan 

48� �1DVDUXGGLQ�8PDU��³)HQRPHQRORJL�-LOEDE�´�Islami[Dot]

Co, 12 Juni 2016, https://islami.co/fenomenologi-
jilbab/.

49  Dalam vocabulary Arab-Islam juga dikenal beberapa is-
tilah seperti pakaian penutup seluruh badan ialah jilbab, 
lihaf, milhafah, idzr, dir’ dan pakaian yang khusus me-
nutup bagian leher ke atas seperti khimar, niqab, buqu’, 
qina’a. Lihat Nuroniyah, Fiqh Menstruasi.

50  Keterangan detail mengenai sejarah hijâb/jilbab dalam 
peradaban kuno, Lihat Al-Syeikh Atiyah Saqar, Hijab 

antara Tashric dan Sosial (KL: Jasmin Enterprise, 
2005).
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yang ada dalam tubuh perempuan yang dapat 
sebagai kekuatan juga mempunyai pengaruh 
dalam sejarah pertalian kekerabatan dan 
kekeluargaan umat manusia. Dengan demikian 
dalam lintas sejarah, darah haid dianggap sebagai 
simbol yang sarat dengan mitos dan makna. 
Namun darah haid dipandang taboo (suatu 
larangan), karena darah haid berasal dari kutukan 
Tuhan. 

Perubahan dari PHQ�UXDO�WDERR�ke PHQ�UXDO�
creation masih akan terus berproses dari waktu 
ke waktu. Jilbab pun awalnya merupakan tradisi 
masyarakat timur jauh sebelum Islam, kemudian 
menjadi pakaian yang wajib dalam Islam, bahkan 
pelakunya diganjar akan mendapatkan pahala 
apabila telah menutupi auratnya. Aturan menutup 
aurat dalam Islam dapat diperhatikan pada 
beberapa ayat dalam surat al-Ahzab [33]: 53 dan 
59; al-Nur [24]: 31 dan dari Hadits: 

å���ìß�¢à¼ó�âß�¾ô¤ðäß���Ððà���«���ï�®äß��å��ï�ðä³���ó 
êôÔðÛí�êìð�í�ðß��­�ð·�í���¬ëí��¬ë�û��ìèã�ï®ó)

³Hai Asma! ‘sesungguhnya apabila perempuan 

telah mengalami haid maka tidak patut lagi 

terlihat darinya selain ini dan ini, Nabi seraya 

menunjukkan muka dan telapak tangan´��Tetapi 
ayat-ayat tersebut dapat ditafsirkan secara 
longgar maupun secara rigid sebagai penutup 
aurat dalam Islam.

Namun, kini jilbab bukan hanya untuk 
menutup aurat saja atau soal perintah agama 
saja, tapi sudah menjadi tren fashion, OLIH��\OH, 
bahkan kadang hanya sebagai simbol alibi 
�HUHRW\SH, untuk menyamarkan identitas. Seperti 
cadar mendadak menjadi busana para terdakwa 
dan tersandung kasus hukum di pengadilan.51 
Jilbab juga dipandang sebagai simbol segregasi 
gender. Di sisi lain jilbab diangap sebagai simbol 
perlawanan, juga pembebasan perempuan, bisa 
MXJD� VLPERO� UDGLNDOLVPH�GDQ� UHVL'HQVL� WHUKDGDS�
penguasa.52

Demikian dengan benda-benda kosmetik 
dan asesoris yang telah dipandang sebagai 
PHQ�UXDO� FUHDWLRQV��kini merupakan kebutuhan 
penting bagi bukan saja perempuan tetapi semua 

51� � )DWKRQDK� )DWKRQDK�� ³7UHQ� -LOEDE� 6\DUL� 'DQ� 3ROHPLN�
Cadar Mencermati Geliat Keislaman Kontemporer 
'L� ,QGRQHVLD�´�Proceedings of Annual Conference for 

Muslim Scholars, no. Series 1 (22 April 2018): 43, 
doi:10.36835/ancoms.v0iSeries.

52  Ibid.

insan di era modern. Di mana dengan memakai 
asesoris dan ber-make up, dapat meningkatkan 
kepercayaan diri bagi pemakainya. Malah 
memalai celak dalam Islam dihukumi sunnah 
dan nabi mengamalkannya. Hadits Nabi saw: 
‘Bercelaklah kalian dengan batu itsmid karena 

bisa mencerahkan mata dan menumbuhkan 

rambut’. (H.R. al-Tirmidzi).

Memakai sandal atau sepatu saat ini juga 
beralih fungsi, menjadi kebutuhan penting. 
Bagi masyarakat perkotaan, sandal dan sepatu 
dipandang sebagai pelengkap penampilan dan 
untuk kesehatan, yang kini bukan saja bagi 
perempuan (haid) saja tetapi juga penting bagi 
semua elemen masyarakat.

Simpulan

$NDU� KL'RULV� SHPDKDPDQ� PLVRJLQLV�
dalam Islam berpangkal pada mitos penciptaan 
perempuan dari tulang rusuk hingga mitos seputar 
PHQ'UXDVL�\DQJ�GLDODPL�SHUHPSXDQ��0LWRV�PLWRV�
tersebut lebih mengesankan bahwa perempuan 
itu makhluk nomor dua. Tentu saja mytos yang 
dimaksud adalah tidak bersumber dari khazanah 
peradaban Islam, tetapi dari ajaran agama-agama 
sebelum Islam. Karena tidak mungkin apabila 
ajaran teks suci yang bersumber dari Wahyu 
Ilahi memerintahkan untuk mendiskreditkan 
perempuan. Namun, mitos-mitos tersebut ternyata 
memiliki pengaruh kepada tafsir teks suci dalam 
Islam yang memandang hina perempuan. 

Al-Qur’an secara eksplisit tidak menjabar-
kan tentang bagaimana penciptaan perempuan 
pertama. Berbeda dengan penciptaan Adam 
yang diinformasikan dalam al-Qur’an, meski-
pun tidak secara detail. Penciptaan perempuan 
masih debatable. Hal ini karena al-Qur’an 
menyebutkan bahwa pasangan Adam tercipta 

dari Ç̈ È¾ Ê·¦ÈÂ � ÇÆ ÌèÈºû (nafs wahidah), dengan tanpa 
menjelaskan apa maknanya. Jumhur ulama 
menafsirkannya sebagai Adam, tetapi sebenarnya 
tidak ada ayat yang secara jelas menunjuk makna 
Ç̈ È¾ Ê·¦ÈÂ� ÇÆ ÌèÈºû (nafs wahidah) sebagai Adam. Bahkan 
kata Æèû (nafs) dalam dalam al-Qur’an tidak ada 
\DQJ�EHUNRQRWDVL�$GDP�VHFDUD�VSHVL¿N��6HKLQJJD�
tidak dapat dibenarkan apabila dinyatakan bahwa 
‘perempuan diciptakan dari tulang rusuk’, karena 
al-Qur’an tidak pernah menyatakan bahwa 
perempuan pertama diciptakan dari tulang rusuk 
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yang bengkok. 

3HQMHODVDQ� GHPLNLDQ� MX'UX� GDWDQJ� GDUL�
Hadits Nabi dan mitos yang berkembang di 
masyarakat Timur Tengah. Mitos-mitos tersebut 
kemudian dilegitimasi oleh Kitab suci sebelum 
Islam. 

Hadits pun terdapat dua versi dengan matan 
yang berbeda, sehingga salah satunya dapat 
ditarjihkan berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
secara universal memerintahkan berbuat baik 
kepada perempuan dan tidak mendiskriminasi 
perempuan. 

Masyarakat sebelum Islam mempercayai 
bahwa darah haid sebagai dosa kutukan. Muncullah 
PHQ�UXDO� WDERR�� yang menganggap bahwa 
apabila melakukan seks pada saat haid merupakan 
pelanggaran besar, dan akan membawa bencana. 
Oleh karenanya PHQ�UXDO� WDERR�menuntut para 
perempuan di saat haid untuk memakai sejumlah 
tanda dalam dirinya dan melakukan ritual tertentu. 
Tujuannya untuk menolak bala dan menghindari 
pelanggaran PHQ�UXDO� WDERR��Maka muncullah 
PHQ�UXDO�FUHDWLRQV��yang awalnya hanya untuk 
para perempuan yang haid. Namun seiring 
berjalannya waktu ternyata PHQ�UXDO� FUHDWLRQV�
ini berkembang menjadi bagian penting dalam 
kehidupan sehari-hari bagi setiap manusia, mulai 
dari memakai kosmetik, asesoris, sandal, sepatu, 
sisir, pita, celak dan pakaian penutup diri. Bahkan 
diantaranya dipandang sebagai menjalankan 
syariat agama dan dipandang sebagai ibadah. 
:DOOkKX�D¶ODPX�EL�DO��DZkE 
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���6HWHODK�QRPRU�KDODPDQ�GLEHUL�WDQGD�WLWLN�

���'LNHWLN���VSDVL�

�� %LEOLRJUD¿

���6HWLDS�DUWLNHO�KDUXV�DGD�ELEOLRJUD¿�GDQ�GLOHWDNNDQ�

VHFDUD�WHUSLVDK�GDUL�KDODPDQ�ERG\�WHNV�

���.DWD�DAFTAR PUSTAKA��,QGRQHVLD���

REFERENCES��,QJJULV���DWDX�  �$UDE��GLWXOLV�

dengan hurur besar dan cetak tebal �bold��

���&RQWRK�SHQXOLVDQ��/DSLGXV��,UD�0���6HMDUDK�6RVLDO�

Ummat Islam��WHUM��*KXIURQ�$�0���-DNDUWD��37��5DMD�

*UD¿QGR�3HUVDGD��������

���'LXUXWNDQ�VHVXDL�GHQJDQ�XUXWDQ�DOIDEHW��



PEDOMAN TRANSLITERASI

7UDQVOLWHUDVL�$UDE�/DWLQ�\DQJ�GLJXQDNDQ�GDODP�WXOLVDQ�EHUEDKDVD�,QJJULV�SDGD�-XUQDO�0XVmZD ini 

DGDODK�OLWHUDVL�PRGHO�/�&���/LEUDU\�RI�&RQJUHVV���8QWXN�WXOLVDQ�EHUEDKDVD�,QGRQHVLD��PHPDNDL�PRGHO�

/�&��GHQJDQ�EHEHUDSD�PRGL¿NDVL��
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'LIWRQJ� D\� �ñ�  DZ� �î�
Panjang dengan tashdid ��L\\� �ñ�����XZZ� �î�
7D¶PDUEÌWDK�GLWUDQVOLWHUDVLNDQ�GHQJDQ�³K´�VHSHUWL�ahliyyah� �  DWDX�WDQSD�³K´��VHSHUWL�kulliya  �  ; 

GHQJDQ�³W´�GDODP�VHEXDK�IUDVD��FRQVWUDFW�SKUDVH���PLVDOQ\D�VXUDW�DO�0D¶LGDK�VHEDJDLPDQD�EDFDDQQ\D�

GDQ�GLFHWDN�PLULQJ��&RQWRK��GK�OLND�ONLW�EX�OD�UD\ED�¿K bukan GK�OLND�DO�NLW�E�OD�UD\E�¿K��\��D\\X�

KDQQ�V�bukan \��D\\XKD�DO�Q�V��GDQ�VHWHUXVQ\D��

%�� 0RGL¿NDVL��8QWXN�WXOLVDQ�%HUEDKDVD�,QGRQHVLD�

��� 1DPD�RUDQJ�GLWXOLV� ELDVD� GDQ�GLLQGRQHVLDNDQ� WDQSD� WUDQVOLWHUDVL��&RQWRK��$V�6\D¿¶L� EXNDQ� DO�

6\�¿¶L��GLFHWDN�ELDVD��EXNDQ�italic�

��� 1DPD�NRWD�VDPD�GHQJDQ�QR�����&RQWRK��0DGLQDK�EXNDQ�0DG¯QDK��0LV}UD�PHQMDGL�0HVLU��4�KLUDK�

PHQMDGL�.DLUR��%DJKG�G�PHQMDGL�%DJKGDG��GDQ�ODLQ�ODLQ�

��� ,VWLODK�DVLQJ�\DQJ�EHOXP�PDVXN�NH�GDODP�%DKDVD�,QGRQHVLD��GLWXOLV�VHSHUWL�DVOLQ\D�GDQ�GLFHWDN�

PLULQJ��italic���EXNDQ�JDULV�EDZDK��XQGHUOLQH���&RQWRK�����DO�TDZ�¶LG�DO�¿TKL\\DK��,V\U�TL\\DK��

µXUZDK�DO�ZXVT���GDQ�ODLQ�VHEDJDLQ\D��6HGDQJNDQ�LVWLODK�DVLQJ�\DQJ�VXGDK�SRSXOHU�GDQ�PDVXN�NH�

GDODP�%DKDVD�,QGRQHVLD��GLWXOLV�ELDVD��WDQSD�WUDQVOLWHUDVL��&RQWRK��$O�4XU¶DQ�EXNDQ�$O�4XU¶�Q��

$O�+DGLV�EXNDQ�DO�+DG¯WK��,OXPLQDWLI�EXNDQ�LOOXPLQDWLI��SHUHQLDO�EXNDQ�SHUHQQLDO��GOO�

��� -XGXO�EXNX�GLWXOLV�VHSHUWL�DVOLQ\D�GDQ�GLFHWDN�PLULQJ��+XUXI�SHUWDPD�SDGD�DZDO�NDWD�GDUL�MXGXO�EXNX�

WHUVHEXW�PHQJJXQDNDQ�KXUXI�NDSLWDO��NHFXDOL�DO��\DQJ�DGD�GL�WHQJDK��&RQWRK��Ihy��µ8OÌP�DO�'¯Q�
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